BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Pendlitian
1. Identitas Madrasah
Nama Madrasah : MTsN 1 Surabaya
Nomor Statisti Madrasah : 1211135780001

Nomor pokok sekolah nasional  : 20531866 / 20583878

(NPSN)
Alamat : J. Medokan Semampir Indah No.
91 RT=05 RW= 07
Kelurahan : Medokan Semampir
Kode pos : 60119
K ecamatan : Sukolilo
Kabupaten / kota : Surabaya
Provinsi : Jawa Timur
Tanggal berdiri : 16 Juli 1979
. Peresmian Penegrian Tanggal, 31
Mei 1980

: SK Menag No. 27 Tanggal, 31 Mel
1980

: MTsSN 1 Surabaya berasal dari
relokast MTsN Mrican Kediri

Nomor urut madrasah / sekolah : 501
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Telepon / fax

E-mail

Luas tanah
a. Luas bangunan
b. Luastanah belum terpakai
Sertivikat tanah nomor
Tanggal
Listrik

Sumber

Voltase

Daya

: (031)-5926215, (031)-5961540

mtsnsurabayal

@ymail.com &

mtsnsurabayal@k

emenag.go.id

: 5019 M2

- 3650 M?

: 1369 M?

: No. 12-01-09-034-0004

: 30 Juli 2002

:PLN

1220 Val

: 23.000 Waitt

2. Vis dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri | Surabaya
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Visi Madrasah : Menjadikan Madrasah Berkualitas Unggul
Dalam Imtag Dan Iptek Berstandar
Nasional

Misi Madrasah

1. Menyelenggarakan Pendidikan Sesuai

Pendidikan Nasional

Dengan Sistem

2. Menyelenggarakan Pendidikan Yang Dilandasi Nilai- Nilai
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Keislaman Dan Budaya Bangsa.

Melaksanakan Peningkatan Kompetensi Tenaga Pendidik Dan
Kependidikan Sesuai Standar Nasional.

Melaksanakan Pembelgjaran Yang Berkualitas, Berbasis ICT
Dengan Menggunakan Bahasa Inggris.

Melaksanakan Pengembangan Instituss Berdasar MPMBM
Dengan Mengoptimalkan Peran Serta Masyarakat Untuk
Mewujudkan Generasi Y ang Kompetitif.

Meningkatkan Budaya Hidup Sehat Untuk Mewujudkan
Generasi Y ang Kompetitif.

Mewujudkan Lulusan Y ang Berakhlakul Karimah.

Mendorong Dan Menumbuh Kembangkan Peran Aktif
Stakeholder Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.

Memiliki Lingkungan Madrasah Y ang Nyaman Dan Kondusif.

10. Sgjarah Singkat Berdirinya Mtsn 1 Surabaya

3. Sgarah Berdirinya M TsN 1 Surabaya

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surabaya dirintis mulai tahun

1979 di lokas (MUSRA) jl Petemon Timur no 45 Surabaya dengan

status Filial dari MTsN Sidoarjo, sampai pertengahan 1984 dengan SK

Menteri Agama No 27 tahun 1980 tanggal 31 Me 1980 secara resmi

berdirilah MTs Negeri Surabaya |. Kemudian tahun pelgaran

1984/1985npindah lokasi ketempat milik Kantor Departemen Agama
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Kodya Surabaya di J Baratgjaya Pasar Burung Surabaya di bawah
pimpinan Bpk. Drs. H. Badaruzzaman.

Pada masa kepemimpinan Bapak Drs. H. Badaruzzaman, MTsN
Surabaya | dapat membeli sebidang tanah seluas £5000m2 dan
membangun sebuah gedung yang terdiri dari 3 ruang kelas, 1 ruang
kepala Madrasah, 1 ruangguru, 1 ruang kamar kecil untuk guru dan
siswa serta perabotnya dari dana APBD/DIP dan dana dari BP-3 serta
ditempati mula tahun gjaran 1996/1997 sampai sekarang.

Tahun 1995 di bawah kepemimpinan Bpk. Drs. Tamam
Syiradjuddin membangun masjid “Al Amin” , pada masa ini pula
MTsN Surabaya | mendapat proyek dari pemerintah 3 lokal kelas.
Tahun gjaran 1996/997 mendapat tambahan lagi sebanyak 6 lokal
kelas (gedung bertingkat), dengan jumlah murid yang terus bertambah
hingga 1000 siswa lebih. Dan untuk menciptakan lingkungan
Madrasah yang asri beliau mengadakan penghijauan dengan menanam
aneka pepohonan yang sekarang menambah asrinya lingkungan
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surabayal.

Pada tahun 1999 Bpk Tamam Syiradjuddin mutas ke MTs
Negeri Surabaya 2, sehingga digantikan oleh Bpk. Rostam, saat
kepemimpinan beliau inilah MTsSN Surabaya | membangun 4 |okal
kelas yang terdiri dari 2 lokal kelas proyek ASWI dan 2 lokal kelas

dana dari BP-3 setengah jadi, pemavingan sebagian halaman depan
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madrasah, pemasangan PDAM, pengadaan laboratorium bahasa dan
komputer serta peninggian pagar tembok beserta pintu gerbangnya.

Di tahun 2003 bapak Rostam menjalani purna tugas dan
digantikan oleh bapak Drs. H. Nasrip lbrahim guru MAN
Surabaya.Beliau berusaha memperbaiki keadaan MTsN Surabaya |
yang diantaranya merehap tempat wudhu,kamar mandi guru dan siswa
menambah 5 kamar mandi untuk siswa, pengadaan laboratoium IPA,
menambah 12 komputer untuk siswa, mengkramik kelas, membuat
taman di halaman madrasah, pengadaan komputer di ruang guru,
mendirikan wartel, penataan kantin serta penataan sistem dan
penertiban terhadap warga madrasah menuju |ebih baik.

Bulan Oktober 2008 bapak Drs. Nasrip Ibrahim purna tugas dan
digantikan oleh bapak H. Fatkhul Yagin, S.Pd. Beliau melakukan
penataan ruang guru yang lebih kondusif serta pengadaan mebeler
untuk masing-masing guru, memindahkan ruang perpustakaan yang
lebih luas, pembuatan saluran air dari depan sampai belakang MTsN
Surabaya | serta perbaikan kamar mandi siswa putra.

Pasca kepemimpinan bapak H. Fatkhul Yagin kepemimpinan
MTsN Surabaya | digantikan oleh bapak Drs. H. Saoedjan Dihanto,
MM. Saat kepemimpinan beliau diadakannya pemasangan AC dan
LCD untuk tiga kelas unggulan, penambahan daya listrik dari 23000

watt menjadi 33000 watt, pemberian sepeda pada salah satu siswa



75

yang tidak mampu, pemavingan halaman belakang serta renovas

masjid Al Amin MTsN Surabayall.

Setelah Drs. H. Saoedjan Dihanto, MM purna tugas pada tahun

2014, saat kepemimpinan digantikan oleh Dra. Hj. Erik Eni Purwanty.

4. Prestasi MTsN Surabaya | tahun 2010 :

a

Juaral musikalisasi Puist SMP pada Pentas Seni Siswa tingkat kota
Surabaya

Juara | Paduan suara SMP pada pentas Seni Siswa tingkat
kecamatan Sukolilo Surabaya

Juaral BolaVoli Putrapada HAB Kemenag RI ke-64

Juara3 Kelas A ( putri) seleksi piala KONI

Juara 3 Kelas E (putra) kejuaraan pencak silat pekan olah raga

pelgjar cabang

5. Prestass MTsSN Surabaya | tahun 2011:

a

Juara | Musikalisas Puiss SMP pada Pentas Seni Siswa tingkat
kota Surabaya

10 Penyqji ter baik Padua Suara SMP pada Pentas Seni Siswa
tingkat kota Surabaya

Juara 1 Pidato Bahasa Arab pada PORSENI MTs tingkat kota
Surabayara

Juaral BolaVoli putra pada PORSENI MTs kota Surabaya
Juaral BolaVoli putri pada PORSENI MTs kota Surabaya

Juara 1 Bulu Tangkis beregu putri pada PORSENI kota Surabaya
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g. Juaral Bulu Tangkis beregu putra pada PORSENI kota Surabaya

h. Juarallari 100m putri pada PORSENI kota Surabaya

i. Juara3 Olimpiade Bahasa Inggris pada PORSENI kota Surabaya

j. Juara 3 baca puis putra pada Pentas Seni Siswa tingkat kota

Surabaya

k. Semifinalis Olimpiade Bahasa Inggristingkat MTs Se Jawa Timur

6. Personalia Madrasah

Tabel 6.1
NO NAMA NIP JABATAN
1 | Dra Hij. Erik Eni Purwanty 195404151982031005 | KepalaMadrasah
2 | Feisal Wusana Putra, Drs, MM | 196209101985031003 | Kepala Urusan Tata
Usaha
3 | Dra. Asmiati 196905201997032002 | Waka Kurikulum
4 | Dra. Nikmarokha 196807071997032002 | Waka Kesiswaan
5 | Syaiful Anam, Spd 196911152005011005 | Waka Sarana Prasarana
6 | Drs. Mustofa 196409102003121002 | Waka Humas
7 | Cahyo Edi, S.pd. | 196902052005011004 | Bendahara BOPDA
8 | Sukarjani. S.pd. | 196505261990022001 | Bendahara BOS/DIPA
7. Data Guru
Tabel 7.1
GuruPNS | Guru Total Golongan
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GTT Guru IV/ | IV/a | Hiid | Tlfe | /b i/
b a
L{P{Im|L/P/IJm|L|P|IJm| L |L|P|L|PIL|PIL|P P
I I I
11232 |5/1] 6 1|23 2 11413|2|2 3
0] 2 5|3 3
8. Data Pegawai
Tabel 8.1
PNS PTT Golongan
IV/a Il/a /b I/c I1/d /b
L (P /Jm|L (P |{Jm L |P|] L |L|P|L|P|L|P P
3 |3 |6 5|1 |6 1 2 2
9. Data Penerimaan Peserta Didik (PPDB)
Tabel 9.1
PENDAFTAR DITERIMA Pros Asala sekolah
entas
THN
L [P |Jm |L P | Jml | SDN SD MIN | MI
L [P |JML
siswa
LlPlL][PlL[P|L
2010- | 231 | 343 | 449 [ 115 | 117 [ 232 | 5167 |8 |45 |52 [47 [0 |2 |0 |1 [115 [117 | 232
2011
2011- | 157 | 186 343 [ 108 | 128 | 236 | 6880 | 63 (49 |65 |52 [2 [2 |2 |1 [ 132 | 104 | 236
2012
2012- | 257 | 293 [ 550 | 134 | 147 [ 281 [51,09 |98 [10 [33 [42 [0 [0 [0 |3 [ 131 | 150 | 281
2013 5
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2013 280 [ 302 [ 582 |125 [ 119 | 244 [ 419298 [ 10 [33 [42 [0 [0 [0 [3 [ 131 | 150 | 281
2014 5
2014- 257 | 293 | 550 | 104 | 119 | 223 | 4055 [ 98 [ 10 [ 33 |42 [0 [0 [0 [3 | 131 | 150 | 281
2015 5
10. Data Perkembangan Siswa
Tabel 10.1
KELAS:7 KELAS:8 KELAS:9 JUMLAH
| | | |
TAHUN 5 o 0 &
s s s
L P | JML g L P VL | = L P lavL | = L P ML | =
x 04 04 04
2010-2011 | 115 | 118 | 233 6 143 | 141 | 284 6 115 | 117 | 232 6 373 | 376 | 749 18
2011-2012 | 108 | 128 | 236 6 111 | 118 | 229 7 139 | 140 | 279 7 358 | 386 | 744 20
2012-2013 | 135 | 147 | 282 8 107 | 128 | 235 6 111 | 115 | 226 6 353 | 390 | 743 20
2013-2014 | 125 | 119 | 244 7 133 | 146 | 279 7 102 | 123 | 225 7 360 | 388 | 748 21
2014-2015 | 104 | 118 | 222 6 126 | 117 | 243 7 124 | 144 | 268 8 354 | 379 | 733 21
2015-2016 | 122 | 142 | 264 8 103 | 117 | 220 7 118 | 114 | 232 6 343 | 373 | 716 21
11. DataKelulusan
Table11.1
Peserta Lulus Tidak lulus Prosentase
Tahun siswa
L P |JML | L P | JML L JML
diterima
2010- 2011 130 | 106 | 236 | 129 | 106 | 235 1 1 97,85
2011-2012 139 | 140 | 279 | 139|140 | 279 0 0 100
2012-2013 111|115 | 226 | 111 | 115 | 226 0 0 100
2013-2014 102 | 123 | 225 | 102 | 123 | 225 0 0 100
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2015-2016 126 | 145 | 271 | 126 | 145 | 271 0 100
12. Data Guru dan Karyawan
Tabel
12.1 Jumlah Guru
Guru S1 S2 S3 Jumlah
PNS 31 1 - 32
Non PNS 6 - - 6
Total 37 1 0 38
Tabel
12.2 Jumlah Karyawan
Pegawai SLTA Sl S2 S3 Jumlah
PNS 2 2 1 5
Non PNS 3 3 - 6
Total 5 6 - 11
Tabel
12.3 Daftar Nama Guru
NO NAMA NIP PANGKAT / GOL
1 Dra. Hj. ERIK ENI PURWANTY | 195404151982031005 | PembinaTk. | (IV/A)
2 SITIKOMSATUN, S. Ag 195705121983032002 | PembinaTk. | (IV/b)
3 KHOSIYATI ULFAH, S. Pd 196201141986032001 | PembinaTk. | (IV/b)
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4 Drs. H. AHMAD JAMIL 196202011986031003 | Pembina Tk. | (1V/b)
5 Drs. MOH. ALIF ANIS 196009291992031001 | Pembina Tk. | (1V/b)
6 Drs. HARTADI CONDRO P. 195904221958121004 | Pembina Tk. | (1V/b)
7 Dra. ERNI FAUZIAH 196711111996032002 | Pembina (1V/a)
8 Dra. ASMIATI 196905201997032002 | Pembina (1V/a)
9 FARIDA KUSMAHERNI, Spd 196612241989032011 | Pembina (1V/a)
10 | Dra. AINUN JARIYAH 196208121992032001 | Pembina (1V/a)
11 | UMI CHANIFAH, S.Pd 197108041997032001 | Pembina (1V/a)
12 | Dra Nikmarokha 196807071997032002 | Pembina (1V/a)
13 | DWI LESTARI WARDANI, S.Pd | 196904141992032002 | Pembina (1V/a)
14 | UMU ILKHAFA, S. Pd 196311281987032001 | Pembina (1V/a)
15 | YUYUK YULIATI, S. Pd 197009061999032001 | Pembina (1V/a)
16 | SUYANTI, S. Pd 196507151994032001 | Pembina (1V/a)
17 | Dra. SURYA NINGSIH 196308052000032001 | Pembina (1V/a)
18 | Drs. M. ANIESZUHRAWARDI | 196005301983031002 | PenataTk. | (I11/d)
19 | SYAIFUL ANAM, Spd 196911152005011005 | PenataTk. | (111/d)
20 | HAFILLUDIN, S. Ag 195810241986031040 | Penata Tk. I (111/d)
21 | Drs. MUSTOFA 196409102004121002 | Penata Tk. I (111/d)
22 | SRI YULI ERNAWATI, S. Ag 197207032005012001 | Penata Tk. I (111/d)
23 | Dra. N’'MAH 196710222005012001 | Penata (l11/c)
24 | KARTINI, S. Pd 197306232005012001 | Penata(l1l/c)
25 | LISTIYO RUKIYATININGSIH, | 197505012005012007 | Penata (l11/c)
SAg
26 | UMI FARICHA, S. Ag 197111292005012001 | Penata(lll/c)
27 | SAWAR, S. Ag 196507122006041016 | Penata Muda Tk. |
(11/b)
28 | IMMA LAILI RAHMAWATI, | 198110032006042021 | Penata Muda Tk. |
SPd (11/b)
29 | AHMAD, S. A 197110072007011032 | Penata Muda Tk. |
30 | NURUL MASRUROH, S.Pdi 197808062007011032 I(:I’(Ian”gt)a Muda (111/a)
31 | ENI ERAWATI, S.Ad 197906192007102001 | Penata Muda (111/a)
32 | SETYOKRISTIYANTI, S. Si 197202232009012003 | Penata Muda (111/a)
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33 | AAKHAIRUDDIN - -
JAUHARI,S.Pd
34 | SIGIT EKO SAPUTRO, S.Pd - -
35 | EDDI HARIYADI, S. Ad - -
36 | FUAD HANIFHASAN, S. Pd - -
37 | RIZYA FARIDA - -
383 | AHMAD ZAMRONI - -
13. Daftar Nama Pegawai / Karyawan
Tabdl 13.1
1 | Feisal Wusana Putra, Drs, MM | 196209101985031008 | Pembina (IV/a)
2 | R. Siti Nurul Aini 195812031979012001 | Penata(lll/c)
3 | Sukarjani, S.Pd. | 196505261990022001 Penata Muda Tk. |
(I1b)
4 | Kasmat 196607042007011055 | Pengatur Muda (11/a)
5 | Cahyo Edi, S.pd. | 196902052005011004 | Pengatur Muda (11/a)
6 | Umi Maktum - Non PNS
7 | Kusmen, A. Md - Non PNS
8 | Chamim - Non PNS
9 | Usman Khoiron - Non PNS
10 | Erik Ismail - Non PNS
11 | Mohammad Akbar - Non PNS

14. ASET MADRASAH
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Tabel
14.1 TANAH
STATUSTANAH
NO URAIAN LUAS(M?)
SERTIFIKAT | HGB/P | SEWA
1 Tanah Seluruhnya 5,019 V
2 Tanah Untuk Bangunan 3,650 - - -
3 Tanah Kosong 1,369 - - -
Tabel 14.2
BANGUNAN
LUAS KONDIS
NO JENIS BANGUNAN BANYAKNYA
BANGUN B | RR|RB
1 | R KELAS 19 RUANG 1,756 | V
2 | RRKEPALA 1 RUANG 21| V
3 |RTU 1 RUANG 43| V
4 | R.GURU 1 RUANG 63| V
5 | PERPUSTAKAAN 1 RUANG 3BV
6 | LABORATORIUM 1 RUANG 63| V
BAHASA 1 RUANG 63| V
KOMPUTER 1 RUANG 63| V
BIOLOGI - RUANG -
FISIKA - RUANG -
KIMIA - RUANG -
7 | AULA - UNIT
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8 | R. SENI/RKTRPLN 1 RUANG 21| V
9 | R.UKS 1 RUANG 1|V
10 | R. OSIS 1 RUANG 1|V
11 | RUMAH DINAS - UNIT -
12 | MUSHOLA 1 UNIT 2074 | V
13 | wC 10 RUANG 16| V
14 | GUDANG 1 RUANG 16| V
Tabel 14.3
KENDARAAN BERMOTOR DAN PERALATAN ELEKTRONIK
KONDIS
NO URAIAN BANYAKNYA
B RR | RB
1 Kendaraan Roda 2 1 \Y
2 Kendaraan Roda 4
3 PC/ Komputer 29 \%
4 Laptop
Tabel 14.4
MEUBELER DAN ALAT PENYIMPAN PERLENGKAPAN KANTOR
KONDIS
NO URAIAN BANYAKNYA
B RR RB
1 | MEJA SISWA 684 v
2 | KURSI SISWA 444 v
3 | MEJA GURU 65 v
4 | KURSI GURU 65 Vv




5 | FILING KABINET 2 Vv
6 | LEMARI 24 v
7 | BRANKAS 2 \%

PEMBAGIAN WAKTU MENGAJAR

SEMESTER GANJIL

TAHUN PELAJARAN 2015-2016

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 SURABAYA

SENIN SELASA s.d JUM’AT SABTU
JAM KE WAKTU JAM KE WAKTU JAM KE WAKTU
Apd / Sholat Sholat
07.00-07.40 06.15-07.00 06.15-07.00
Budaya/Senam dhuha/BBQ dhuha
Tadarrus 07.40-07.55 Tadarrus 07.00-07.15 | Tadarrus | 07.00-07.15
1 07.55-08.35 1 07.15-07.55 1 07.15-07.55
2 08.35-09.15 2 07.55-08.35 2 07.55-08.35
I stirahat 09.15-09.30 3 08.35-09.15 3 08.35-09.15
3 09.30-10.10 4 09.15-09.55 4 09.15-09.55
4 10.10-10.50 | stirahat 09.55-10.10
5 10.50-11.30 5 10.10-10.50
6 11.30-12.10 6 10.50-11.30
Sholat Dhuhur 12.10-12.55 Sholat Dhuhur | 11.30-12.15
7 12.55-13.35 7 12.15-12.55
8 13.35-14.15 8 12.55-13.35
9 13.35-14-15
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JAM KERJA GURU/PEGAWAI

Senin-

Sabtu

Jum’at : 07.00-14.30 WIB

: 07.00-12.00 WIB

B. Deskrips Data

1.

Implementasi Pembelgjaran Figih

Salah satu faktor keberhasilan dalam implementasi pembelgjaran
figih adalah faktor guru. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pentransfer
ilmu, dan fasilitator tapi juga sebagai role model dan motivator bagi
peserta didik. Implementasi atau penerapan pembelgaran figih di MTsN |
Surabaya sesungguhnya membutuhkan kerja lebih untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang diinginkan. Pihak yang dianggap paling berpengaruh
disini adalah guru. Guru mata pelgaran figih berusaha semaksimal
mungkin dalam mewujudkan tujuan pembelgaran yang sesuai dengan misi
madrasah yakni Menyelenggarakan Pendidikan Y ang Dilandasi Nilai-Nilai
Keislaman Dan Budaya Bangsa.

Dengan menggunakan metode yang berfariasi seperti jigsaw dan
praktek, diharapkan siswa mampu memahami pelgjaran figih tidak hanya
dari segi kognitif namun juga memahami bahwa banyak sekali manfaat
yang bisa diambil jika siswa memahami dengan benar apa manfaat dalam
mempelgjari figih. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Umi Faricha, S. Ag

selaku guru mata pelgjaran figih,
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“Pembelajaran figih kebanyakan mengacu pada praktek, sehingga
perlu ditekankan pemahaman terlebih dahulu. Kemudian siswa
diharapkan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan kurikulum 2013, metode yang diterapkan adalah bersifat
saintifik”.!

Tujuan utama dalam pembelgaran figih adalah siswa mampu
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelgjaran figih di
Mts adalah seputar ibadah seperti sholat, zakat, puasa, bersuci atau wudhu
dan lain sebagainya. Ibadah merupakan hal yang utama dalam kehidupan
seorang muslim. Ibadah bukan hanya seremonial atau sekedar kewajiban
yang harus ditunaikan setiap muslim. Ibadah merupakan sebuah kebutuhan
bagi setigp mudlim, karena ibadah merupakan salah satu sarana
penghubung antara manusia dengan Allah. Hubungan baik dengan Allah
sebagai illahi, belumlah sempurna dengan ibadah secara ikhlas semata
kepada-Nya. Hubungan baik itu akan terpatri sempurna apabila hubungan
yang mengantarkan ke jenjang vertical itu dilakukan secara konsisten.
Untuk memberikan pemahaman bahwa ibadah sangat dibutuhkan bagi
setiap muslim perlu adanya pemahaman ilmu yang benar dan pembiasaan.
Seperti di MTsN | Surabaya, setigp pagi semua siswva dan siswi beserta
bapak dan ibu guru melaksanakan program sekolah yakni memulai
pelgjaran dengan sholat dhuha, tadarrus, dan sholat dhuhur. Jadi secara

teori para siswa dan siswi mendapatkan pelgaran figih yang berisi

! Umi Faricha, Guru Mata Pelgjaran Figih Kelas V11, wawancara pribadi, Surabaya, 3 November
2015



87

bagaimana tatacara wudhu dan sholat dalam kelas dan secara praktek
mereka membiasakan melaalui sholat dhuha dan sholat dhuhur dimasjid
sekolah secara berjamaah setiap hari serta sholat jum’at yang dilaksanakan
disekolah pada hari jum’at.

Implementasi pembelgjaran figih dalam kelas tidak semudah yang
dibayangkan. Berbagai macam kendala dihadapi oleh guru mata pelgjaran
figih. Kendala yang paling dominan adalah tentang latar belakang peserta
didik. Seperti yang diungkapkan oleh bu. Icha,

“ Latar belakang siswa MTs N 1 Surabaya mayoritas berasal dari
DN, sehingga penguasaan mereka terhadap ilmu agama sangat kurang,
terutama kemampuan baca Al-Qur’an serta penulisannya dan kemampuan
agama lain. Makadari itu saya ngajarnya harus ekstra Iebih keras, kan
didalamfigih juga ada ayat-ayat dan hafalannya.””

Dari kendala diatas dapat dijelaskan bahwa implementasi atau
penerapan pembelgjaran figih kendala yang dihadapi memang sangat
kompleks. Karena didalam mata pelgjaran figih memang dibutuhkan
kemampuan baca Al-Qur’an yang baik untuk menunjang kelancaran
proses pembelgaran figih. Perbedaan latar belakang ini menjadi persoalan
yang cukup serius, karena jika tidak ditangani dengan metode yang cocok
maka akan timbul ketidak efektifan dalam proses pemebelgaran. Karena
sekolah ini merupakan Madrasah Tsanawiyah maka ada program

pendukung yang dapat membantu para siswa agar terbiasa dengan hal-hal

2 Umi Faricha, Guru Mata Pelgjaran Figih Kelas V111, wawancara pribadi, Surabaya, 3 November
2015
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yang berbau keislaman, seperti program baca tulis Al-Qur’an bagi seluruh
siswa dan tadarrus dipagi hari sebelum memula pelgaran. Dari segi guru
mata pelgjaran sendiri juga mempunyai usaha khusus dalam mengatasi
kendala tersebut. Bu icha menuturkan,

* Cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan memberi latihan-
latihan soal terutama yang berkaitan dengan penulisan dalil-dalil dan
do’a, memperbanyak metode untuk merangsang siswa lebih semangat
belajar figih seperti menggunakan metode jigsaw dan metode-metode
yang lain yang menarik, menekankan kepada siswa akan pentingnya
menguasai pelajaran figih dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
manampilkan tayangan film atau video.”

Beliau menerapkan metode ini di semua kelas VIII. Beliau juga
menuturkan bahwa dari semua kelas VIII, kelas VIII A termasuk kelas
yang cukup antusias dengan pelgjaran figih.

Daam hal ini beliau ingin menekankan bahwa pelgaran figih
sangat diperlukan dalam mejalani kehidupan sehari-hari. Contohnya sgja
figih mengenai puasa, puasatidak hanya berlatih bagaimana menahan haus
dan lapar seharian tapi didalamnya terkandung makna yang mendalam.
Dengan puasa anak bisa belgjar tentang kesabaran, tentang derita yang
dialami seorang fakir miskin yang kesulitan dalam mencari makanan, anak
juga bisa belgjar betapa pentingnya menghargai sebuah makanan, bahkan
manfaat puasa juga di buktikan secara ilmiah dapat menyehatkan tubuh

manusia secara alami. Ada berbagai macam jenis puasa, tata cara puasa,



89

hal apa sgja yang boleh dan tidak diperbolehkan selama menjalani ibadah
puasa, kapan waktu yang tepat seseorang bisa berpuasa. Ketentuan-
ketentuan itulah yang dibahas dalam figih.
2. Implementasi pembelgjaran figih dalam meningkatkan EQ dan SQ
Seorang muslim yang baik dituntut mengenal dirinya secara
pribadi sehingga dalam pembentukan, pengembangan, dan pembinaan
diri, ia bertindak secara implisit dan berdaya guna bagi orang lain.
Apabila seorang musim dapat membina, membentuk, dan
mengembangkan dirinya, makaia dapat mengenali pribadinya. Apabilaia
mengenali pribadinya maka ia akan mengenali Tuhannya. Apabila ia
mengena Tuhannya maka ia berlaku sebagai seorang hamba yang taat
dan patuh terhadap aturan Tuhannya. Apabila ia telah meyakini dirinya
sebagal seorang hamba maka ia akan mematuhi segala peraturan yang
diseruka kepadanya.® Seseorang yang dianggap mampu mengenali dirinya
sampai mengenali Tuhannya adalah seseorang yang memiliki kemampuan
EQ dan SQ yang bak. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
ruhaniah yang dapat menuntun seseorang menjadi manusia seutuhnya.*
Orang dengan kecerdasan spiritual akan mampu mengetahui mana yang
benar dan mana yang buruk secara insting. Mereka dapat memilih dan
memilah bagi dirinya maupun orang lain dan sekitarnya. Mereka adalah
orang-orang yang mampu bersikap fleksibel, mampu beradaptasi secara

spontan dan aktif, mempunyai kesadaran diri yang tinggi, mampu

® Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011) h. 37
*Indragiri A, Kecerdasan Optimal, (Jogjakarta : Starbooks,2012) h. 20
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menghadapi dan memanfaatkan penderitaan dan rasa sakit menjadi
sesuatu yang lebih baik, memiliki visi dan prinsip nilai, memiliki
komitmen dan bertindak penuh tanggung jawab.

Implementasi  pembelgjaran figih di madrasah tersebut juga
mengutamakan peserta didik mempunyai kemampuan lain selain
kemampuan kognitif. Kemampuan lain yang diharapkan dari
implementasi pembelgaran figih adalah peserta didik memiliki
kemampuan mengelola sikap dan sosial yang baik. Kemampuan tersebut
masuk dalam kategori kecerdasan emosional atau emotional quotient,
Seperti yang diungkapkan oleh bu. Icha,

* Dalam bidang figih, sesuai dengan K13, perlu ditekankan
adalah aspek keterampilan, sikap dan sosial. Karena materi figih
berkaitan dengan ibadah sehingga tiga kemampuan diatas perlu dikuasai
oleh siswa”.>

Menurut beliau dari materi figih mengenai ibadah, yang
diharapkan siswatidak hanya terampil dan memahami tentang bagaimana
tatacara sholat, namun siswa juga mampu atau memiliki kemampuan
kepekaan terhadap sekitarnya. Menurut peneliti keinginan pencapaian
tersebut memang diperlukan di era globalisasi sekarang ini. Dengan
melatih keterampilan siswa melalui ibadah diharapkan siswa juga
terampil dalam mengelola sikap sosial. Harapan tersebut juga sesuai

dengan K-13 yang digunakan di madrasah tersebut.

® Umi Faricha, Guru Mata Pelgjaran Figih Kelas V111, wawancara pribadi, Surabaya, 3 November
2015
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Namun guru-guru juga berpendapat bahwa tidak mudah mencapai
keterampilan tersebut. Butuh proses panjang dan tingkat kedisiplinan
yang tinggi, karena mengingat latar belakang setiap siswa yang berbeda-
beda. Peneliti menemukan saat proses sholat jum’at dimasjid madrasah,
beberapa siswa terlihat segera menuju tempat wudhu, meskipun terlihat
juga beberapa siswa masih berada dikantin. Ternyata ditemukan bahwa,
agar siswatepat waktu dan segera kemasjid, perlu usaha yang cukup keras
untuk menyuruh siswa segera pergi kemagjid. Karena instruksi-intruksi
yang bersifat gjakan secara haus tidak terlalu efektif. Seperti yang
diungkapkan olen Bpk. Sawar, S. Ag selaku guru olah raga dan
pembimbing pramuka.

> Kalau mau jum’atan kami para guru masih obrak-obrak anak-
anak, tingkat inisiatif anak-anak masih kurang. Meskipun tidak semua
siswa seperti itu, namun rata-rata yang susah untuk didisplinkan malah
siswa kelas VI kalau kelas VIII nya sudah baik apalagi kelas VIII A. Ya
mungkin yang kelasV1Il dari rumah tidak terbiasa™.

Peneliti juga menayakan bagaimana sikap para siswa terhadap
guru di dalam madrasah?, beliau menjawab,

“ Anak-anak belum memiliki kepekaan yang baik terhadap kami
para guru, bahkan ada siswa madrasah saat bertemu saya di masjid saat
bulan ramadhan kemarin, diluar madrasah tidak sama sekali menyapa
atau berjabat tangan, padahal saya yakin dia tahu saya karena sempat

berpapasan dan saling melihat. Saya sengaja tidak menegurnya dulu,
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karena saya ingin tahu reaksinya seperti apa. Memang tidak semua
seperti  itu, hal seperti itu bisa diatas dengan meningkatkan
kedisplinan.”®

Menurut peneliti, kedisplinan bisa timbul melalui penerapan sholat
lima waktu tepat pada waktunya, karena Allah lebih menyukai seseorang
yang mampu menjaga sholatnya diawal waktu. Jika teori tersebut benar-
benar di amalkan dan digarkan pada peserta didik dimadrasah tersebut
maka tingkat kedisiplinan juga akan meningkat. Seseorang yang displin
dalam hal sholat tepat pada waktunya maka dalam bidang yang lain bisa
dipastikan akan displin atau mengerjakan segala sesuatu tepat pada
waktunya. Secara tidak disadari bahwa pembiasaan shoalat diawal waktu
merupakan latihan untuk mendisplinkan diri sendiri.

Peneliti juga menemukan usaha madrasah dalam meningkatkan
SQ para siswanya, yaitu madrasah memiliki program karya wisata atau
biasa disebut dengan wisata rohani dan tadabbur alam. Dalam kegiatan
tersebut madrasah menggjak para siswanya mengunjungi tempat-tempat
yang memiliki nilai edukasi. Tidak hanya sekedar kunjungan wisata sagja,
namun disana para siswa bisa mengetahui tentang dunia luar. Kunjungan
wisata yang pernah dilakukan adalah mengunjungi wali lima,
mengunjungi pondok hidayatullah, mengunjungi wisata edukasi eco green
park dll. Karya wisata merupakan salah satu metode pembelgaran yang

cukup efektif, karena dalam kegiatan karya wisata para peserta didik bisa

® Sawar , Guru Mata Pelgjaran Olah Raga, wawancara pribadi, Surabaya, 10 Desember 2015
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mendapatkan pengalaman langsung dilapangan, dan bisa mengetahui
kesesuaian antara teori dan fakta lapangan serta mengetahui fakta-fakta
yang tidak didapatkan saat belgjar dalam kelas.

Saat karya wisata beberapa pelgjaran figih juga bisa diaplikasikan
secara langsung oleh siswa. Seperti saat menempuh perjalanan, ibadah
sholat mereka harus tetap dilaksanakan. Caranya dengan sholat jama’ atau
gashar, teori yang sudah mereka pelgari di madrasah dalam prakteknya
bisa dilakukan saat para siswa mengikuti kegiatan karya wisata diluar
kota. Menurut peneliti hal tersebut bisa memberikan makna bahwa islam
dan ibadahnya tidak dimaksudkan untuk mempersulit hambanya,
melainkan islam dan ibadahnya bisa dilaksanakan beriiringan dengan
aktifitas manusia sehari-hari. Islam selalu memberikan kemudahan
kepada siapa sgja yang ingin beribadah, karena ibadah apalagi ibadah
sholat merupakan suatu kewgjiban seorang muslim hingga akhir hayat
yang tidak boleh ditinggalkan dengan senggja. Dengan diadakan kegiatan
yang bersifat rohani atau karya wisata ke tempat edukasi seperti eco green
park, hal tersebut bisa melatih kecerdasan spiritual para siswa.

Dalam tulisan sebelumnya sudah sedikit dibahas mengenai puasa.
Madrsah juga memiliki program pondok ramadhan yang dilaksanakan
setiap bulan ramadhan selama satu minggu. Menurut bu. Icha saat ditanya
mengenai manfaat diadakannya kegiatan pondok ramadhan adalah,

“Bagi siswa manfaatnya cukup besar, kalau biasanya usia mereka

puasa diis dengan tidur, malas-malasan ketika diadakan pondok
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ramadhan disekolah mereka bisa mengisi waktu mereka dengan berbagai
macam kegiatan khas ramadhan, hal tersebut bisa menambah
pengetahuan tentang puasa, dan pengalaman spiritual mereka juga akan
terasah serta diharapkan mereka juga bisa mempraktekkan dikehidupan
sehari-hari.” Peneliti ““ Kegiatan apa saja yang dilakukan ketika pondok
ramadhan?” bu. Icha * banyak, salah satunya adalah kegiatan
pemahaman dan praktek sholat tarawih dan witir, ada juga pengetahuan
seputar puasa melalui pemberian materi yang disampaikan guru,
tausiyah juga ada.”

Menurut peneliti teori puasa sudah siswa dapatkan saat
pembelgaran figih sehingga dalam prakteknya ketika bulan puasa datang,
para siswa kurang lebih mengetahui apa itu puasa, bagaimana tatacara
puasa dil. Model pembelgjaran seperti itu memang lebih menguntungkan
siswa, karena pelgaran figih hanya bisa didapat di MTs yang ulasan
materinya lebih mendalam. Ketika materi figih digarkan secara
mendalam maka dampak yang dirasakan akan bertambah, tidak hanya
dampak positif s siswa bisa menjawab soa ulangan namun hikmah dari
puasaitu sendiri jika para siswa memahami dengan baik, maka kehidupan
sosial,emosional, empati dan spiritual akan terasah.

Hikmah dibalik puasa meliputi penguatan iman, peningkatan
ketakwaan, dan pemantapan rasa solidaritas. Puasa mempunya muatan
yang berisikan latihan kesabaran, ketekunan, dan metodologi pertahanan

diri dari berbagai kemungkinan terjebak dalam dosa maksiat. Puasa yang
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diamalkan dengan penuh perhitungan, keimanan, dan ketakwaan akan
melahirkan kejujuran, keikhlasan, dan kesabaran yang akhirnya akan
mendatangkan anugerah spiritual sebagai orang yang bertakwa. Rasa
belas kasih dan solidaritas yang timbul dari puasa adalah implikasi dan
pembinaan yang kontnuitas dengan menahan lapar, haus, menahan untuk
tidak berkata kotor.” Puasa akan menciptakan pribadi yang siap dalam
mengahadapi tantangan hidup yang semakin besar, musibah dan cobaan
serta meningkatkan rasa percaya diri yang diiringi dengan ketakwaan dan
akhirnya bermuara pada kebahagiaan.
3. Meningkatnya EQ dan SQ dalam implementasi pembelgjaran figih
Implementasi pembalgjaran figih pada kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Surabaya memiliki dampak penigkatan EQ dan SQ
siswa. Daam implementass pembelgaran figih yang mendalam
kemungkinan besar dapat berpengaruh dengan tingkat kecerdasan emosi
siswa. Seperti contoh pembelgjaran figih mengena wudhu. Wudhu
merupakan  perbuatan membersihkan anggota badan  tertentu
menggunakan air. Wudhu biasanya dilakukan sebelum melakasankan
sholat, dalam pembelagjaran figih biasanya yang digjarkan adalah seputar
pengertian wudhu, syarat-syarat wudhu, rukun wudhu, hal-hal yang dapat
membatalkan wudhu sampai sunnah-sunnah dalam wudhu kemudian
praktek. Dalam penelitian terbaru, ternyata wudhu juga mampu membuat

seseorang awet muda, wajahnya berseri, bahkan wudhu juga mampu

" Ibid, Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, h. 108-110



96

meredam amarah seseorang yang sedang emosi. Begitu besarnya manfaat
dari berwudhu seperti yang ada dalam hadis Nabi "Sesungguhnya marah
itu dari setan dan setan terbuat dari api, dan api hanya bisa dipadamkan
oleh air. Oleh karena itu, apabila seorang diantara kamu marah, maka
berwudhu'lah! " (Riwayat Abu Daud).

Saat peneliti mengobrol dengan salah satu siswa kelas VII Mts
yang bernama Noorman,

Peneliti mengajukan pertanyaan “pernah tidak kamu berwudhu
selain akan melaksankan sholat ?”” Noorman * pernah kak, kalau mau
berangkat sekolah dan sebelum tidur aku wudhu dulu”. Peneliti *“ emang
kenapa kok pakek wudhu dulu?” Noorman “ iya kak, biar selama
perjalanan kesekolah sama ketika tidur di lindungi sama Allah dan
Malaikat, terus kan katanya kalau suka berwudhu nanti wajahnya
diakhirat berseri-seri.”®

Dari percakapan tersebut memang bisa dilihat, siswa tidak hanya
mempraktekkan wudhu ketika akan sholat sgja, namun dalam kegiatan
lain mereka juga mempraktekkan wudhu. Siswa mulai mengetahui makna
dari berwudhu tidak hanya secara teori, namun mereka sudah mulai
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu tingkat spiritual
mereka juga mulai meningkat, hal tersebut terlihat dari cara mereka

menjawab  pertanyaan, mereka menjawab pertanyaan  dengan

& Muhammad Noorman Ardiansyah , Siswa MTsN 1 Surabaya Kelas VII A, wawancara pribadi,
Surabaya, 10 November 2015
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menyebutkan bahwa Allah mampu melindungi mereka jika mereka
melakukan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah.

Pada pertanyaan selanjutnya, peneliti juga menanyakan ““‘apa
pentingnya belajar figih?. Ayu menjawab ** ya penting kak, kalau tidak
belajar figih kita tidak tahu tatacara sholat, wudhu, zakat, terus tidak bisa
membedakan mana makanan halal dan haram dan apa sebabnya
makanan itu halal atau haram.””*

Dari penjelasan tersebut, para siswa mula mengakui pentingnya
seorang muslim mempelgari ilmu figih dalam menjaani kehidupan
sehari-hari. Ketika peneliti berjalan dikoridor sekolah terlihat tiga siswi
kelas VIII A yang menunggu giliran olahraga sedang berjalan.

Peneliti menegur dan bertanya sedikit kepada tiga siswi tersebut.
“selamat pagi dek, boleh saya tanya-tanya sedikit”. Tiga siswi ““boleh
kak.” Namanya siapa?”’ salah satu siswi ““Nanda kak”’, peneliti *“ Nanda
tau tidak apa itu figih? “Ayu, “tau kak, figih itu pelajaran tentang sholat,
tentang hukum-hukum gitu kak.” Peneliti “pembelajaran figih itu ada
manfaatnya tidak buat hidup dewi?” Nanda, ““ ada kak, aku jadi tau
kalau manfaat puasa itu tidak hanya menahan haus dan lapar, tapi juga
latihan sabar kalau di ganggu teman.”°

Dari hasil wawancara singkat tersebut, bisa dilihat bahwa

penanaman nilai-nilai puasa jika digjarkan secara maksima dampak yang

° Ayu Fadila Faticha, Siswa MTsN 1 Surabaya Kelas VIII A, wawancara pribadi, Surabaya, 10
November 2015
9 Ananda Agustia, Siswa MTsN 1 Surabaya Kelas VIII A , wawancara pribadi, Surabaya, 17
November 2015
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ditimbulkan cukup baik dari segi EQ dan SQ. dari segi EQ, siswa tersebut
sangta wellcome terhadap kehadiran peneliti, dengan menunjukkan sikap
interaktif yang baik, bisa digak berbicara meskipun tidak ada janji
sebelumnya. Secara SQ, mereka mengerti bahwa dalam menjaani
kehidupan sehari-hari mereka disekolah diperlukan sikap sabar serta
mengerti makna dari puasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa makna
pembelgjaran figih yang sudah bisa dimengerti oleh siswa.

Yang dimaksud kecerdasan emosi merupakan kemampuan
seseorang mampu mengenali perasaan dirinya sendiri, mampu mengelola
emosi, mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Dari
kemampuan diatas jika sudah terlatih maka akan timbul sikap empati
terhadap sesama, mampu memotivasi diri sendiri, serta kemampuan
mampu mengatur hubungan sosial. Melatih hubungan sosia juga bisa
melalui pemahaman mengenai sholat berjamaah. Sholat yang
dilaksanakan secara berjamaah memang memiliki banyak manfaat, salah
satunya bisa bersilaturahmi dengan jamaah yang lain, bisa mengend
warga disekitar.

Hal itu memang sudah dilakukan di MTsSN 1 Surabaya. Sholat
dhuha, sholat dhuhur dan sholat jum’at dilaksanakan secara berjamaah.
Manfaat yang diperoleh adalah, para siswa bisa mengena teman-temanya
dari kelas lain, karena jika sholat berjamaah maka seluruh siswa bisa
berbaur dan tidak ada sekat-sekat pemisah antara kelas VI1,VIII, atau IX.

Seluruh siswa berhak menempati shaff yang diinginkan.
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C. AnalisisHasil Pendlitian

Pada awal penulisan, peneliti telah menjelaskan bahwa tujuan
dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
pembelgaran figih dalam meningkatkan EQ dan SQ siswa di MTsN 1
Surabaya dan bagaimana tingkat EQ dan SQ siswa serta apakah pelgaran
figih mampu meningkatkan Eq dan SQ siswa.

Dari hasil observas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi
pembelgaran figih secara umum dilaksankan dengan baik. Pelaksanaan
pembelgaran dilakukan dengan menerapkan beberapa metode sehingga
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belgar. Tidak hanya teori
pembelgaran figih saja, namun praktek juga dilaksanakan disekolah. Karena
didukung dengan fasilitas yang cukup memadai. Mengingat sekolah tersebut
berbasis islam, maka sarana dan prasarana seperti magiid yang delengkapi
dengan tempat wudhu wanita dan laki-laki, hal tersebut mendukung kegiatan
praktek dalam pembelgaran figih.

Dari obeservasi yang peneliti lakukan, beberapa siswa sudah
mengamakan pembelgjaran dalam kehidupan sehari-hari. Ha tersebut
menunjukkan bahwa siswa secara spiritual dan emosi mula terlatih
melaksakan ibadah tidak hanya saat berada disekolah namun juga diluar
sekolah. Peneliti juga melihat adanya solidaritas antar teman dan lingkungan
disekitar sekolah juga cukup baik, sehingga secara emosi mereka sudah

mengetahui  pentingya belgar figih. Hal tersebut terlihat dari beberapa
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kegiatan sosial yang pernah diadakan di madrasah dengan melibatkan warga

di lingkungan sekitar madrasah.



